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A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang djiridengan
berlimpahnya berbagai informasi menuntut seseotarigk dapat memiliki
kemampuan memperoleh, memilih dan mengolah infarmaserta
memanfaatkan informasi tersebut untuk membuat sulaéputusan.
Kemampuan-kemampuan tersebut membutuhkan kemanirarkir yang
kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Pengembank@mampuan berpikir kritis,
sistematis, logis, dan kreatif dapat dilakukan melasuatu program
pendidikan, karena pendidikan adalah suatu usate sian terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagaan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukniikeé keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa damame@alah satu program
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah adalah p&gavan matematika.
Menurut Wittgenstein (Suriasumantri, 2003) matekaatadalah metode
berpikir logis. Plato (Dahlan, 2004) mengatakanwslseseorang yang baik
dalam matematika akan cenderung baik dalam bergdar seseorang yang
dilatih dalam belajar matematika, maka akan mergadrang pemikir yang
baik dalam kaitan dengan pemunculan ide dan konspmatika. Dengan
demikian salah satu program pendidikan yang dapahgembangkan

kemampuan berpikir tersebut adalah pembelajaraamadika.



Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir Kritisnumut
Wahab (1996), karena empat alasan vyaitu: (1) tantaman yang
menghendaki warga negara dapat mencari, memilin, m&nggunakan
informasi untuk kehidupan bermasyarakat dan beragdd) setiap warga
negara senantiasa berhadapan dengan berbagai mdaalgilihan sehingga
dituntut mampu berpikir kritis dan kreatif; (3) kampuan memandang
sesuatu dengan cara yang berbeda dalam memecaldsalam dan (4)
berpikir kritis merupakan aspek dalam memecahkamasalahan secara
kreatif agar peserta didik dapat bersaing secataaad mampu bekerja sama
dengan bangsa lain.

Begitu pentingnya pengembangan kemampuan berpiitis,kmaka
berpikir kritis merupakan bagian kemampuan berpjking tercantum dalam
salah satu Standar Kompetensi Lulusan (SKL) matajgsan matematika
(Depdiknas, 2006) yaitu agar peserta didik memikkmampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatigrta mempunyai kemampuan
bekerjasama. Kusumah (2008) mengemukakan bahwankenaa berpikir
kritis, sebagai bagian dari kemampuan berpikir matés, amat penting,
mengingat dalam kemampuan ini terkandung kemampuamberikan
argumentasi, menggunakan silogisme, melakukaneinger dan melakukan
evaluasi.

Kemampuan berpikir kritis itu penting, akan tetapeberapa
penelitian masih mengindikasikan rendahnya kemampio@rpikir Kritis

siswa Indonesia. Hasil penelitian Suryanto dan $sete(Zulkardi, 2001)



terhadap 16 SLTP pada beberapa propinsi di Indamasnunjukkan bahwa
hasil tes mata pelajaran matematika siswa sangdaie utamanya pada soal
cerita matematika (aplikasi matematika). Kemampaphkasi merupakan
bagian dari domain kognitif yang lebih rendah dadlg kemampuan analisis,
sintesis, dan evaluasi. Ketiga kemampuan terseigotathgkan oleh Bloom
(Duron, dkk., 2006) dalam kemampuan berpikir kritis

Hasil penelitian Priatna (2003) menunjukkan bahvean&mpuan
penalaran siswa SMP di kota Bandung masih belumuaskan, yaitu hanya
mencapai sekitar 49% dari skor ideal. Suryadi (200&nemukan bahwa
siswa kelas dua SMP di kota dan kabupaten Bandwsmggatami kesulitan
dalam kemampuan mengajukan argumentasi, menerag@&asep yang
relevan, serta menemukan pola dan bentuk umummeyaaikpuan induksi).

Hasil penelitianTrends in International Mathematics and Science
Sudy (TIMSS) (Gonzales, P., dkk., 2008) menunjukan kathemampuan
matematika siswa kelas duaght grade) Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di Indonesia berada pada peringkat ke-36 dari 48anae Rendahnya
peringkat ini disebabkan oleh rendahnya kemampuaralpran matematis
siswa yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan sarsigela Indonesia
dalam menjawab soal-soal matematika tidak rutirgyaeliputi pengetahuan,
aplikasi, dan penalaran. Hal ini menunjukkan rengatkemampuan berpikir
kritis siswa, karena menurut Krulik dan Rudnick (Rgati, 2005) bahwa
penalaran mencakup berpikir dasbagc thinking), berpikir kritis ¢ritical

thinking), dan berpikir kreatifd eative thinking).



Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa terunglap hasil
penelitian Mayadiana (2005) bahwa kemampuan berpgikiis mahasiswa
calon guru SD masih rendah, yakni hanya mencapak636 untuk
mahasiswa berlatar belakang IPA, 26,62% untuk nsaserlatar belakang
non-IPA, serta 34,06% untuk keseluruhan mahasigwal. serupa juga
dikatakan Maulana (2007), dikatakan bahwa nilaa-rata kemampuan
berpikir kritis mahasiswa program D2 PGSD kurang 88% skor maksimal.

Kemampuan berpikir kritis, menurut Ennis (Nitko &rd®khart,
2007) adalah berpikir rasional dan reflektif yanfpklskan pada pemutusan
terhadap apa yang harus diyakini atau dilakukampiBie kritis menurut
Ennis dan Norris (Nitko & Brookhart, 2007), memiltua komponen vyaitu:
komponen kemampuan dan komponen disposisi. Kemamipewoikir Kkritis
merupakan keterampilan kognitif spesifik yang daken ketika siswa
sedang menunjukan perilaku berpikir kritis. Contglin kemampuan
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, dampertimbangkan
kredibilitas sumber. Sedangkan disposisi berpikiritisk merupakan
kecenderungan atau kebiasaan berpikir untuk sekmg menggunakan
perilaku berpikir kritis yang sesuai. Berikut inang termasuk disposisi
berpikir kritis antara lain: berpikir terbuka daarbsaha untuk mendapatkan
informasi yang baik dan benar.

Orang yang memiliki disposisi berpikir kritis adalaorang yang
sensitif terhadap kesempatan berpikir kritis, met@sdorong untuk berpikir

kritis dan memiliki kemampuan dasar untuk melakkanaberpikir kritis.



Walaupun dimasukan unsur kemampuan dalam konsqosiks Perkins,
(Syukur, 2004) menyebutkan bahwa pada kenyataaayg gigunakan dalam
disposisi berpikir kritis hanya unsur kecenderundan kepekaan saja. Unsur
kemampuan hanya menjadi petunjuk bahwa orang yaemiliki disposisi
berpikir kritis harus pula memiliki kemampuan bé&rpkritis.

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, ZoWaberger
dan Tamir (Syukur, 2004) menyarankan agar pembalajanatematika
berpusat pada siswastifdent-centered). Dikatakan, Sudent centered
classroom appear to set the condition that promote the development of
critical thinking”. Melalui pembelajaran yang berpusat pada siswswas
memiliki banyak kesempatan untuk berpikir, khusasighalam memahami
pengetahuan dan memecahkan masalah. Siswa berleaampntuk
memperoleh pengetahuan dengan jalan mengkonstyaksiendiri. Siswa
juga leluasa untuk berinteraksi dengan sesamanyawaSpun dapat
memperkaya pengetahuan dan menghindari hambataal s@g dapat
menghambat proses berpikirnya melalui berbagi geatddengan sesamanya.

Pembelajaran matematika yang berpusat pada siswabenid&an
keleluasan berpikir kepada siswa diduga dapat nmbgegkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Peran guru dalam pembelajara tidak hanya sebagai
penyampai informasi saja, melainkan fasilitator tigador, dan pembimbing
yang memberikan kesempatan berkembangya kemampugikibsiswa.

Ironisnya, pelaksanaan pembelajaran matematikanaelai masih

berpusat pada guru. Wahyudin (1999) menemukan babelama ini



pembelajaran matematika didominasi oleh guru mietakiode ceramah dan
ekspositorinya. Selain itu, menurutnya, guru jaramgngajak siswa untuk
menganalisis secara mendalam tentang konsep dargjanendorong siswa
menggunakan penalaran logis yang tinggi sepertiakepuan membuktikan
atau memperlihatkan suatu konsep. Hal senada diadan pula oleh
Syaban (2008), kemampuan matematika siswa SMA gudstembangkan.
Pembelajaran yang dilakukan guru-guru lebih benta® pada penyiapan
siswa untuk menghadapi ujian nasional dan tes sel@lasuk perguruan
tinggi. Selain itu Rohaeti (2008) mengemukakan lmlpvwoses pembelajaran
hingga dewasa ini masih didominasi guru dan kuraegberikan akses bagi
siswa untuk berkembang secara mandiri melalui &elgng mengutamakan
penemuan. Seto (Gulo, 2009) mengemukakan bahwankpuza proses-
proses pemikiran yang dilatih di sekolah-sekolatbais pada kognisi,
ingatan, dan berpikir konvergen. Sedangkan dalaksoteomi Bloom,
mengingat merupakan kemampuan berpikir yang padindah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu pembahgembelajaran
yaitu pembelajaran matematika yang dapat mengerkBangemampuan
berpikir kritis berupa pembelajaran matematika  yamgemberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir seluasyaasrPendekatan
pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemamperpikir kritis
siswa adalah pembelajaran matematika realistikefRersdi (Saragih, 2007)

menyatakan bahwa untuk membudayakan berpikir latgsi kemampuan



penalaran serta bersikap kritis dan kreatif propesnbelajaran dapat
dilakukan dengan pendekatan matematika realistik.

Pembelajaran matematikarealistik mencerminkan pandangan
matematika mengenai bagaimana anak belajar mat@mdéin bagaimana
matematika harus diajarkan. Karakteristik utama i dpembelajaran
matematika realistik adald¥lathematization. Seperti apa yang dikemukakan
Freudenthal (Sulastri, 2009yVhat humans have to learn is not mathematics
as a closed system, but rather as an activity, the process of mathematizing
mathematics.” Menurut de Lange (Sulastri, 2009), “Proseathematization
akan memaksa siswa untuk mengeksplorasi situasi cariendan
mengidentifikasi matematika yang relevan, menskemak
memvisualisasikan, untuk menemukan dan mengembangkadel yang
menghasilkan konsep matematika. Dengan merefleksian d
menggeneralisasikan, siswa akan mengembangkan kogaag lebih
lengkap.”

Matematisasi dalam pembelajaran matematika rdalistenurut
Treffers (de Lange, 1987) dibedakan ke dalam duacama yaitu
matematisasi horizontal dan vertikal. Matematisd®risontal dapat
diidentifikasikan sebagai kegiatan yang bertujuatuki memindahkan suatu
masalah ke dalam masalah yang dinyatakan secarami#. Melalui
skematisasi dan visualisasi diusahakan untuk mekemueteraturan dan
hubungan, yang diperlukan untuk mengidentifikasiemeatika tertentu dalam

konteks yang umum.



Menurut de Lange (1987) beberapa kegiatan dalamemaisasi
horizontal meliputi: pengidentifikasian matematikausus dalam konteks
umum, penskemaan, perumusan dan pemvisualan makdbh cara yang
berbeda, penemuan relasi (hubungan), penemuanaketer, pengenalan
aspek isomorfic dalam masalah-masalah yang berlmstaransferarreal
world problem ke dalammathematical problem, pentransferameal world
problem ke dalam suatu model matematika yang diketahui.

Setelah masalah disajikan dalam masalah matensslanjutnya
dilakukan kegiatan matematisasi vertikal. Kegiatanmeliputi penggunaan
perangkat penyelesaian matematika. Kegiatan matasavertikal meliputi:
menyatakan suatu hubungan dalam suatu rumus, péanbuteteraturan,
perbaikan dan penyesuaian model, penggunaan mamkdingang berbeda,
menggabungkan dan menyatukan model-model, perumssatu konsep
matematika baru, dan penggeneralisasian.

Penerapan suatu pendekatan pembelajaran, termasotardnya
pembelajaran matematika realistik, menurut Darh@004), seyogyanya
selalu mempertimbangkan perbedaan kemampuan dasgrdymiliki siswa.
Dengan kemampuan dasar tersebut diharapkan sisadélajar mandiri dan
dalam proses belajarnya mereka terbantu oleh kemmgasar yang telah
dimilikinya.

Kemampuan dari sekelompok siswa yang tidak dipkinusus
(termasuk dalam matematika) akan selalu didapatasiberkemampuan

pandai, sedang, dan kurang yang menyebar secanmmalnoHal ini



berdasarkan pendapat Galton (Ruseffendi, 1991}akka bahwa perbedaan
kemampuan ... bila dibuat distribusinya maka akarupe distribusi yang
pada masa kini disebut distribusi normal. Namun ikieim, perbedaan
tersebut tidak semata-mata ditentukan oleh tintagi &ndahnya intelegensi
siswa tersebut, sebab intelegensi pun bisa dittkgkamelalui pengalaman
(Ruseffendi, 1991). Pengalaman belajar matematikswas melalui
pembelajaran matematika realistik yang lebih  memgkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, diharapkan dapat mempéngsiswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Darhim (2004) mengatakan bahwa ada kemungkinanasigang
kemampuannya kurang, apabila pendekatan pembelajanag digunakan
menarik, kontekstual, dan sesuai dengan tingkakamgan siswanya, maka
pemahaman mereka akan lebih cepat. Hal ini diharaplpat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematikainlykin akan terjadi
sebaliknya untuk siswa pandai, pengaruh pembefajgrdiadap pemahaman
matematika yang dipelajarinya agak kurang. Akibainypengaruh
pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikg &iswa tidak terlalu
besar. Ini bisa terjadi karena para siswa pandaudgkinkan lebih cepat
memahami topik matematika yang dipelajari (karengpakdaiannya),
walaupun tanpa menggunakan berbagai pendekatan efmgarhn yang
menarik dan kontekstual.

Pembelajaran matematika realistik memusatkan parmta pada

proses matematisasi yaitu matematisasi horisondal dertikal. Melalui
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proses matematisasi siswa diberikan kesempatalu $elgikir tentang suatu
persoalan dan mereka mencari sendiri cara penjahesa. Kegiatan
matematisasi ini menjadikan pembelajaran lebih midasi oleh siswa
sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada Sslagaimana Suryadi
(2005) mengatakan bahwa pembelajaran matematikgadependekatan
realistik merupakan pembelajaran yang berbasis lafgsberorientasi pada
siswa, serta guru lebih berperan sebagai fasiitatdal ini berarti
pembelajaran matematika realistik dapat digunakammkumengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Oleh karena pentingnya pengembangan kemampuarkipekptis,
dan temuan pembelajaran matematika saat ini yahgnbmengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, serta kelebihamipelajaran matematika
realistik, maka penulis melakukan penelitian tedpadpembelajaran
matematika realistik yang berjudul "Peningkatan lsempuan dan Disposisi
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama kel®embelajaran

Matematika Realistik”.

Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas peningkatan kemampuanKkiekpitis, tetapi
masalahnya dibatasi pada pengembangan kemampugikirb&ritis siswa
melalui pembelajaran matematika realistik. Penearsu peningkatan
kemampuan berpikir kritis dibatasi melalui perolehaata dari tes

kemampuan dan skala disposisi berpikir kritis.



C.
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Rumusan masalah penelitian ini mengarah kepadagiatan kedua

komponen berpikir kritis yakni kemampuan dan disgoberpikir Kkritis.

Rumusan masalah juga mengarah kepada peningkatgmoken kemampuan

berpikir kritis pada siswa pandai, sedang, danngir&umusan masalahnya

dinyatakan dalam pertanyaan-pertanyaan sebag&uberi

1.

Apakah siswa yang memperoleh pembelajaran matematdalistik
memiliki peningkatan kemampuan berpikir kritis lekinggi daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa?

Apakah siswa yang memperoleh pembelajaran matematalistik
mencapai disposisi berpikir kritis lebih tinggi geda siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa?

Apakah pembelajaran matematika realistik menyebabkerjadinya
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kritis arant siswa

kemampuan pandai, sedang, dan kurang?

Tujuan Pendlitian

Dengan berpedoman pada rumusan masalah, tujuarditipendéni

adalah sebagai berikut:

1.

Menelaah peningkatan kemampuan berpikir  kritis &iswnelalui
pembelajaran matematika realistik.
Menelaah peningkatan disposisi berpikir kritis fiswmelalui

pembelajaran matematika realistik.



12

3. Menelaah pengaruh pembelajaran matematika dengardekatan
realistik dalam meningkatkan kemampuan berpikir tikri siswa

kemampuan pandai, sedang, dan kurang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adad@pat diketahui
efektifitas pembelajaran matematika realistik dalameningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, peieati ini diharapkan dapat
mengatasi masalah mengenai kurang berkembangnyaniaman berpikir
kritis siswa, serta dapat memberi informasi menge&asa meningkatkan

kemampuan berpikir kritis tersebut.

E. Hipotesis Penélitian
Berdasarkan kajian permasalahan yang telah diurgieala bagian
terdahulu, maka dalam penelitian ini diajukan sdéfimhipotesis sebagai
berikut:

1. Siswa yang memperoleh pembelajaran matematikasti&aimemiliki
peningkatan kemampuan berpikir kritis lebih tinggripada siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa.

2. Siswa yang memperoleh pembelajaran matematikastigalnencapai
disposisi berpikir kritis lebih tinggi daripada we& yang memperoleh

pembelajaran biasa.
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3. Pembelajaran matematika realistik menyebabkan diagja perbedaan

peningkatan kemampuan berpikir kritis antara sikemampuan pandai,

sedang, dan kurang.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsieanatap istilah-

istilah yang digunakan pada penelitian ini, perlikethukakan definisi

operasional sebagai berikut:

1.

2.

Berpikir kritis adalah berpikir rasional dan refliékyang difokuskan
pada pemutusan terhadap apa yang harus diyakindagdkukan.
Indikator kemampuan berpikir kritis dalam peneiitiani adalah
kemampuan:

a. Memberikan penjelasan sederhana.

b. Membangun keterampilan dasar.

c. Membuat kesimpulan.

d. Membuat penjelasan lebih lanjut.

e. Mengatur strategi dan taktik.

Indikator disposisi berpikir kritis dalam penelitiani meliputi: (1)
menggunakan pertimbangan yang baik dan benarg(@)Kr terbuka,
(3) memperhatikan situasi, (4) berusaha untuk meatélan informasi
yang baik dan benar, (5) mencoba hal-hal yang bigiehkan seteliti
mungkin, (6) menampilkan suatu cara yang sesuagaiterbagian-
bagian keseluruhan yang kompleks, (7) memperhatédsernatif-

alternatif yang lain, (8) mencari alasan-alasap,nf@ncari kejelasan
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baik dalam pernyataan isu maupun pernyataan yangdukang

alasan-alasan, (10) mengingat hal-hal yang mendasar

. Pembelajaran matematika realistik adalah pembalajanatematika

yang memiliki karakteristik:

a.

b.

Menggunakan masalah realistik,
Menggunakan model,

Menggunakan kontribusi siswa,

. Interaktifitas,

Keterkaitan antar topik.



